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SARI 

Novali, Rizki A. 2016. Pemanfaatan Museum Mini di Laboratorium Sejarah 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang Sebagai Sumber 

Pembelajaran Sejarah. Skripsi. Jurusan Sejarah/Program Studi Pendidikan 

Sejarah. FIS. UNNES. Pembimbing Dr. Subagyo, M.Pd. 

Kata Kunci : Museum, Sumber belajar 

 Mahasiswa yang merupakan calon tenaga pendidik tidak hanya harus 

memiliki potensi akademik tetapi juga harus memiliki keterampilan berbicara dan 

keterampilan di bidang lainnya yang berkaitan dengan proses pembelajaran 

sehingga mahasiswa harus memiliki jam terbang yang cukup dengan cara praktek 

langsung di lapangan yang salah satunya dengan mencari sumber pembelajaran 

berupa museum. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah : (1) 

bagaimanakah pengelolaan museum mini sejarah. (2) bagaimanakah pemanfaatan 

museum mini sejarah sebagai sumber belajar mahasiswa mata kuliah pra aksara. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif deskriptif. Penelitian ini menggambarkan bagaimana persepsi 

mahasiswa angkatan 2013 terhadap museum mini, pengelolaan museum mini, dan 

manfaat museum mini sebagai sumber belajar sejarah. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode yaitu (1) wawancara, (2) 

observasi, dan (3) dokumentasi. Teknik pengujian yang dipergunakan dalam 

menentukan keabsahan data dalam penelitian ini adalah menggunakan triangulasi 

sumber dan teknik. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data 

model intraktif yang mencakup empat hal yaitu pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan mahasiswa terhadap 

museum mini cukup baik namun dalam pengelolaan harus ditingkatkan lagi dan 

ditambahkan lagi koleksi – koleksi yang ada di museum mini sehingga lebih 

banyak lagi sumber belajar yang dapat menunjang proses perkuliahan di jurusan 

sejarah. Kesimpulan dari penelitian ini adalah dalam memanfaatkan museu mini 

sebagai sumber belajar, mahasiswa hanya melakukannya ketika dosen pengampu 

mata kuliah memerintahkannya, pengelolaan yang sudah cukup baik namun 

belum maksimal dalam pelaksanaan, dan adanya kombinasi dalam menggunakan 

dan memanfaatkan museum mini sebagai sumber belajar. 

Saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah dengan adanya penelitian 

ini diharapkan mahasiswa mengubah pandangan mengenai museum mini dan dari 

pihak jurusan dapat mengelola museum mini dengan lebih baik lagi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam era modern saat ini persaingan Negara – Negara di dunia 

semakin sengit. Mereka berlomba – lomba menciptakan banyak hal yang 

baru dan yang jelas berguna dalam kehidupan manusia yang semakin 

canggih ini. Hal itu tidak terlepas dari peran pendidikan yang semakin 

maju. Pendidikan merupakan salah satu unsur penting dalam menunjang 

prestasi dan juga memajukan bangsa itu sendiri. Setiap proses dan 

aktivitas pendidikan harus memiliki kreativitas dan juga perkembangan 

dalam penyelenggaraan pendidikan karena tanpa adanya inovasi yang 

berkelanjutan maka akan dipastikan hal tersebut membuat dunia 

pendidikan tidak akan berkembang dan bersifat monoton. Sehingga dalam 

penyelenggaraannya pendidikan tidak hanya dilakukan secara formal 

layaknya dilingkungan akademik tetapi juga pendidikan dilakukan di luar 

lingkungan akademik yaitu dari masyarakat. 

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara (Wina, 2006: 2). 



2 
 

 

Tujuan dari pendidikan adalah pertumbuhan dan perkembangan 

diri peserta didik secara utuh sehingga mereka menjadi pribadi dewasa 

yang matang dan mapan, mampu menghadapi berbagai masalah dan 

konflik dalam kehidupan sehari-hari. Adapun tujuan pendidikan dalam 

Undang – Undang no. 20, tahun 2003 pasal 3 menyebutkan, Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang berimandan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Agar tujuan ini dapat tercapai maka diperlukan sistem 

pembelajaran dan pendidikan yang humanis serta mengembangkan cara 

berpikir aktif-positif dan keterampilan yang memadai (income generating 

skills). Pendidikan hendaknya membantu peserta didik untuk bertumbuh 

dan berkembang menjadi pribadi-pribadi yang lebih bermanusiawi 

(semakin “penuh” sebagai manusia), berguna dan berpengaruh di dalam 

masyarakatnya, yang bertanggungjawab dan bersifat proaktif dan 

kooperatif. Masyarakat membutuhkan pribadi-pribadi yang handal dalam 

bidang akademis, keterampilan atau keahlian dan sekaligus memiliki 

watak atau keutamaan yang luhur. Singkatnya pribadi yang cerdas, 

berkeahlian, namun tetap humanis. 
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Guna mencapai tujuan pendidikan yang baik, guru sebagai ujung 

tombak pelaksanaan pendidikan di lapangan sangat menentukan 

keberhasilannya. Bagaimanapun idealnya suatu kurikulum tanpa diikuti 

oleh kemampuan guru dalam mengimplementasikanya dalam kegiatan 

proses pendidikan, maka dalam kurikulum itu tidak akan memiliki makna. 

Berkaitan dengan itu, standar proses pendidikan bagi guru berfungsi 

sebagai pedoman dalam membuat perencanaan program pembelajaran baik 

program untuk periode tertentu maupun program pembelajaran harian, dan 

sebagai pedoman untuk implementasi program dalam kegiatan nyata di 

lapangan (Wina, 2006: 6).  

Sesuai dengan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 Sejarah bertujuan 

untuk membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan 

tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan 

masa depan. Melatih daya kritis peserta didik untk memahami fakta 

sejarah secara benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah dan 

metodologi keilmuan. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta 

didik terhadap peninggalan sejarah sebagai bukti peradaban bangsa 

Indonesia di masa lampau. Menumbuhkan pemahaman peserta didik 

terhadap terbentuknya bangsa Indonesia melalui sejarah yang panjang 

dan masih berproses hingga masa kini dan masa yang akan datang. 

Menumbuhkan kesadaran dalam diri dari bangsa Indonesia yang memiliki 

rasa bangga dan cinta tanah air yang dapat di implementasikan dalam 

berbagai bidang kehidupan baik sosial maupun internasional. 
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Ada  satu issue pokok bidang pendidikan yang paling mendesak 

dan urgen diprioritaskan pembenahannya, yaitu issue kualitas; issue ini 

muncul karena percepatan pertumbuhan aspek kualitatif pendidikan kita 

jauh ketinggalan dibandingkan dengan petumbuhan – pertumbuhan aspek 

kuantitatif. Karena itu, pembenahan, penataan, dan prioritas 

penanggulangan aspek kualitatif seperti tersebut di atas tadi tak dapat 

ditunda lagi, disebabkan karena kualitas pendidikan kita secara umum 

menunjukkan kondisi relative rendah, tidak hanya pada tingkat/level 

pendidikan tinggi, akan tetapi juga produk pada level pendidikan 

dibawahnya. Ini pulalah yang menyebabkan produk sistem pendidikan kita 

kurang relevan dengn kebutuhan pemakai dan pengelolaannya dinilai 

kurang efisien. 

Telah banyak usaha dilakukan untuk mengatasi diskrepansi 

tersebut di atas, bak pada skala mikro maupun makro, antara lain: 

penataran, seminar, lokarya, riset institusional, studi lanjutan, belajar 

mandiri, asistensi, dan sebagainya. Usaha ini telah banyak kita rasakan 

manfaatnya, tidak hanya pada institusi public melainkan juga institusi 

privat. 

Dewasa ini, dalam sebuah pandangan masyarakat Indonesia sebuah 

sumber pembelajaran paling utama adalah buku. Hal ini tidak terbantahkan 

karena buku merupakan jendela dunia. Namun, buku bukanlah satu – 

satunya sumber belajar, masih banyak ilmu yang dapat kita peroleh dengan 

sumber belajar yang lain. Menurut Slameto (2003: 2) Belajar adalah suatu 
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proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Pembelajaran secara umum merupakan suatu kegiatan sadar dan 

disengaja oleh guru atau pihak lain sedemikian rupa sehingga terjadi 

perubahan perilaku. Setiap pembelajaran mempunyai tujuan tertentu. 

Tujuan pembelajaran adalah membantu siswa agar memperoleh berbagai 

pengalaman dan dengan pengalaman tersebut perilaku, pengetahuan, dan 

keterampilan siswa menjadi lebih baik (Darsono, 2000: 24). 

Begitu pula pandangan dari peneliti bagaimana kegiatan 

perkuliahan yang ada di jurusan sejarah dimana kegiatan perkuliahan 

berjalan monoton dikarenakan lebih sering melakukan kegiatan di dalam 

kelas. Padahal secara realistik ada beberapa mata kuliah yang bisa 

dilaksanakan di luar kelas dalam hal proses perkuliahannya. 

Padahal pembelajaran sejarah di luar kelas dapat dilakukan dimana 

saja, seperti museum, monumen, dan situs – situs bersejarah lainnya. 

Museum berdasarkan definisi yang diberikan Internasional Council of 

Museums (Akbar,2010:1) adalah institusi permanen, nirlaba, melayani 

kebutuhan publik, dengan sifat terbuka, dengan cara melakukan usaha 

pengoleksian, mengkonservasi, meriset, mengomunikasikan, dan 

memamerkan benda nyata kepada masyarakat untuk kebutuhan studi, 

pendidikan, dan kesenangan. Karena itu ia bisa menjadi bahan studi oleh 
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kalangan akademis, dokumentasi kekhasan masyarakat tertentu, ataupun 

didokumentasi dan pemikiran imajinasi di masa depan. 

Mahasiswa yang merupakan calon tenaga pendidik tidak hanya 

harus memiliki potensi akademik tetapi juga harus memiliki keterampilan 

berbicara dan keterampilan di bidang lainnya yang berkaitan dengan 

proses pembelajaran sehingga mahasiswa harus memiliki jam terbang 

yang cukup dengan cara praktek langsung di lapangan yang salah satunya 

dengan mencari sumber pembelajaran berupa museum. 

Sebagai mahasiswa keguruan dalam dunia perkuliahan telah 

dikenalkan berbagai metode dalam pengajaran antara lain: ceramah – 

tanya jawab, diskusi, tugas, latihan inkuiri, karyawisata, kerja dalam 

kelompok, bermain peran, simulasi sosial, seminar, studi kasus dan lain – 

lain. Dalam hal ini metode karyawisata merupakan metode yang dapat 

memberikan sebuah pengetahuan secara langsung kepada mahasiswa 

tentang apa yang sedang dipelajari karena metode karyawisata dapat 

diartikan sebagai suatu strategi belajar mengajar, dimana dosen dan 

mahasiswanya dapat mengunjungi suatu tempat tertentu yang relevan 

untuk memperoleh sejumlah pengalaman empiris. Metode ini biasanya 

digunakan sebagai pelengkap materi pokok yang dipelajari di kelas atau 

dari buku – buku. 

Metode ini memungkinkan mahasiswa melihat sendiri sejumlah 

peristiwa yang terjadi, seperti: sistem distribusi barang, sistem 

penggudangan, sistem informasi dalam perusahaan dan lain – lain, 
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mahasiswa dapat menjawab pertanyaan – pertanyaan secara langsung, 

mencoba sendiri sekaligus berekreasi (Danim, 2013:38). 

Pengalaman dalam sebuah proses pembelajaran seorang mahasiswa 

dituntut mampu memanfaatkan sebuah sarana pembelajaran. Di dalam 

sistem perkuliahan sudah dilaksanakan metode karyawisata yang tertuang 

di dalam mata kuliah kajian peninggalan sejarah dimana mahasiswa terjun 

langsung ke lapangan dan mengkaji objek yang sudah ditentukan. 

Salah satunya mahasiswa Jurusan Sejarah Universitas Negeri 

Semarang pernah mengunjungi Museum Sangiran. Museum merupakan 

salah satu sarana pembelajaran yang mampu menunjang sebuah proses 

pembelajaran dan gudang informasi yang dapat dibutuhkan oleh 

mahasiswa. 

Sementara itu menurut Pemerintah Republik Indonesia 

sebagaimana tertuang di dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 

1995(Akbar,2010:2) museum adalah lembaga, tempat penyimpanan, 

perawatan, pengamanan, dan pemanfaatan benda bukti materiil hasil 

budaya manusia, alam, dan lingkungannya guna menunjang upaya 

perlindungan dan pelestarian kekayaan budaya bangsa. 

Bukti – bukti atau peninggalan – peninggalan terjadinya suatu 

peristiwa sejarah, misalnya yang terdapat di museum, monumen ataupun 

berupa situs sejarah merupakan sumber – sumber belajar yang dapat 

memudahkan mahasiswa memahami materi pembelajaran sejarah yang 

telah disampaikan oleh dosen pada proses belajar – mengajar di kelas. 
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Lingkungan di sekitar mahasiswa yang terdapat bukti peristiwa sejarah 

yang dapat membantu mahasiswa untuk mengembangkan pemahamannya 

tentang masa lalu dan membuat mahasiswa mengerti bahwa sesungguhnya 

sejarah bukan hanya cerita, akan tetapi adalah sebuah peristiwa yang 

memang benar – benar terjadi pada masanya. Tujuannya adalah agar dapat 

meningkatkan imajinasi dan kreativitas mahasiswa dalam belajar sejarah 

yang didasarkan pada situasi dunia nyata, mendorong mahasiswa agar 

mampu menghubungkan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerepannya dalam kehidupan sehari – hari. 

Keberadaan museum mini sejarah merupakan sebuah awal 

kebijakan dari jurusan di tahun 2010 guna memiliki sebuah sumber 

pembelajaran yang dapat menunjang proses perkuliahan di jurusan sejarah 

UNNES. Baru lah di awal 2011 jurusan sejarah memiliki museum mini 

sejarah samapi sekarang ini. Namun, dengan dimilikinya Museum Mini 

Sejarah tidak lantas membuat mahasiswa memanfaatkan museum mini 

secara baik dan intens. Museum mini yang telah dimiliki jurusan sejarah 

Universitas Negeri Semarang ini terkesan terbengkalai dan tidak terurus 

dan hanya diperkenalkan saat adanya penerimaan mahasiswa baru. 

Setelahnya, selama peneliti menempuh perkuliahan selama 6 semester 

tidak sekalipun peneliti memanfaatkan museum mini ini sebagai sumber 

pembelajaran begitu juga dengan rekan – rekan mahasiswa Jurusan 

Sejarah angkatan tahun 2011. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Museum Mini 

di Laboratorium Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 

Semarang sebagai salah satu sarana pendukung perkuliahan mahasiswa 

memiliki koleksi benda – benda bersejarah yang berpotensi untuk 

dijadikan sebagai sumber belajar mahasiswa Jurusan Sejarah namun belum 

dimanfaatkan secara maksimal, melihat fakta tersebut maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul :”PEMANFAATAN 

MUSEUM MINI SEBAGAI SUMBER BELAJAR MAHASISWA 

SEJARAH DI FAKULTAS ILMU SOSIAL UNIVERSITAS NEGERI 

SEMARANG” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah pengelolaan Museum Mini Sejarah? 

2. Bagaimanakah pemanfaatan Museum Mini Sejarah sebagai sumber 

belajar mahasiswa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengelolaan Museum Mini Sejarah 

2. Mengetahui manfaat museum mini sebagai sumber belajar mahasiswa 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a) Manfaat yang ingin di berikan dari penelitian ini adalah 

memperkaya khasanah ilmu pengetahuan bagi dunia pendidikan 
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dan menjadi jembatan pengembangan dalam mendapatkan sumber 

belajar. 

b) Dengan penelitian ini dapat memberikan informasi keberadaan 

Museum Mini Sejarah FIS UNNES kepada khalayak umum 

khususnya mahasiswa. 

c) Dapat memberikan sebuah dampak positif terhadap pemanfaatan 

sebuah museum sebagai sumber pembelajaran 

2. Manfaat praktis 

a) Dapat mengembangkan sumber belajar dalam perkuliahan mata 

kuliah yang berkaitan dengan koleksi – koleksi yang ada di 

museum mini seperti pra aksara, hindu budha, dan masa islam bagi 

mahasiswa sejarah 

b) Dapat memperbaiki sistem pengelolaan Museum Mini Sejarah 

sehingga dapat lebih efektif dan maksimal dalam menggunakan 

sumber belajar berupa koleksi Museum Mini Sejarah 

E. Batasan Istilah 

1. Museum 

Secara etimologis museum sendiri berasal dari kata Yunani: 

mouseion, yakni ‘kuil untuk memuja dewi – dewi inspirasi, 

pembelajaran, dan patron seni’. Mengacu pada rumusan ICOM 

(Akbar,2010:2) museum adalah lembaga non-profit yang bersifat 

permanen yang melayani masyarakat dan perkembangannya, terbuka 

untuk umum, yang bertugas untuk mengumpulkan, melestarikan, 
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meneliti, mengomunikasikan, dan memamerkan warisan sejarah 

kemanusiaan yang berwujud benda dan tak benda beserta 

lingkungannya, untuk tujuan pendidikan, penelitian, dan hiburan. 

2. Sumber Belajar Sejarah 

”Sumber” dalam KBBI berarti tempat keluar; asal; tempat atau 

benda yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1997: 973). Sedangkan belajar adalah 

perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh pengalaman. Melalui 

pengalaman-pengalaman tersebut tingkah laku siswa bertambah, baik 

kuantitas maupun kualitas. 

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat memberikan 

kemudahan belajar, sehingga diperoleh sejumlah informasi, 

pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang diperlukan 

(Mulyasa, 2007:177). 

F. Sistematika Skripsi 

Skripsi ini akan disusun dalam lima bab. Secara garis besar 

sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan, yang berisi tentang uraian latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

batasan istilah dan sistematika skripsi. 

2. Bab II Kajian pustaka, yang didalamnya dijelaskan mengenai teori 

– teori yang menjelaskan tentang pengertian kendala, pengertian 

afektif, pembelajaran, pembelajaran sejarah yang meliputi, 
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pengertian pembelajaran, pengertian pembelajaran sejarah, tujuan 

pembelajaran sejarah, guru sejarah, serta kerangka berfikir. 

3. Bab III Metode penelitian, yang membahas tentang pendekatan 

dan rancangan penelitian, lokasi penelitian, fokus penelitian, 

instrumen penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

keabsahan data, dan analisis data 

4. Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan, berisi tentang hasil 

penelitian dan pembahasan. 

5. Bab V Penutup, berisi tentang simpulan dan saran.



 
 

14 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Museum 

1. Pengertian Museum 

Secara etimologis museum sendiri berasal dari kata Yunani: 

mouseion, yakni ‘kuil untuk memuja dewi – dewi inspirasi, 

pembelajaran, dan patron seni’. Mengacu pada rumusan ICOM 

(Akbar,2010:2) museum adalah lembaga non-profit yang bersifat 

permanen yang melayani masyarakat dan perkembangannya, 

terbuka untuk umum, yang bertugas untuk mengumpulkan, 

melestarikan, meneliti, mengomunikasikan, dan memamerkan 

warisan sejarah kemanusiaan yang berwujud benda dan tak benda 

beserta lingkungannya, untuk tujuan pendidikan, penelitian, dan 

hiburan. 

Sementara itu, menurut Pemerintah Republik Indonesia se-

bagaimana tertuang di dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 

Tahun 1995, museum adalah lembaga, tempat penyimpanan, 

perawatan, pengamanan, dan pemanfaatan benda bukti materiil 

hasil budaya manusia, alam dan lingkungannya guna menunjang 

upaya perlindungan dan pelestarian kekayaan budaya bangsa. 

Akbar (2010:2) mendefinisikan museum sebagai tempat 

menyimpan koleksi baik alam maupun budaya dan aktivitas yang 
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bertujuan untuk dapat dimanfaatkan seluas – luasnya oleh 

masyarakat. 

Arti Museum sendiri dalam perkembanganya terus 

mengalami perubahan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

dijelaskan bahwa museum ialah gedung yang digunakan sebagai 

tempat untuk pameran tetap benda-benda yang patut mendapat 

perhatian umum, seperti peninggalan sejarah, seni dan ilmu; tempat 

menyimpan benda-benda kuno (Kamus Besar Bahasa Indonesia 

,1997 : 675). 

Sedangkan dalam Ensiklopedia Nasional Indonesia jilid 10 

(1990: 78), Museum merupakan suatu bangunan tempat orang 

memelihara dan memamerkan barang-barang yang mempunyai 

nilai-nilai, lestari.  

Di dalam penelitian ini, penulis mendefinisikan bahwa 

museum adalah sebuah tempat dimana memiliki fungsi sebagai 

tempat disimpannya benda – benda bersejarah yang memiliki 3 

unsur yaitu Education, Knowledge, dan Entertainment 

(Pendidikan, Ilmu, dan Hiburan) 

2. Sejarah Perkembangan Museum 

Cikal bakal museum di Indonesia tampaknya diawali oleh 

sepak terjang George Edward Rumphius (1628-1702), seorang 

naturalis yang mengoleksi benda – benda yang dikumpulkannya 

selama proses penelitian. Rumphius mendirikan sebuah museum 
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tersebut saat ini tidak dapat dilacak lagi sisa – sisanya, padahal 

sejauh ini itulah museum tertua di Indonesia (Asiarto dkk, 2008) 

dalam Ali Akbar(2010:6). 

Sejarah museum di Indonesia secara kelembagaan dapat 

ditarik mundur sampai ke thun 1778. Pada 24 April 1778 di 

Batavia (kemudian disebut Jakarta) didirikan Bataviaasch 

Genootschap van Kunsten en Wetenschaapen oleh Pemerintah 

Belanda. Lembaga ini memiliki slogan Ten Nutte van het Algemeen 

(Untuk Kepentingan Umum). Slogan itu mendorong lembaga 

tersebut tidak hanya menghimpun benda – benda sebagai sarana 

penelitian, tetapi di tahun – tahun berikutnya juga dapat 

berkembang menjadi museum. Museum secara resmi dibuka pada 

tahun 1868. Pada tahun 1923 perkumpulan ini memperoleh gelar 

Koninklijk karena jasanya di dalam bidang ilmiah (Akbar, 2010:7). 

Setelah Republik Indonesia merdeka, pada tanggal 26 

januari 1950, Koninlijk Bataviaasch Genootschaap van Kunsten en 

Wetenschaapen berganti nama menjadi Lembaga Kebudayaan 

Indonesia. Semboyannyapun berubah menjadi: Memajukan Ilmu – 

Ilmu Kebudayaan yang Berfaedah untuk Meningkatkan 

Pengetahuan tentang Kepulauan Indonesia dan Negeri – Negeri 

sekitarnya. Pada tanggal 17 September 1962, Lembaga 

Kebudayaan Indonesia menyerahkan pengelolaan museum ini 

kepada pemerintah Indonesia yang kemudian menjadi Museum 
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Pusat. Sejak tahun 1979, berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan, museum ini menggunakan nama 

Museum Nasional. Saat ini, Museum Nasional yang oleh 

masyarakat umum kadang disebut Museum Gajah atau Gedung 

Arca tersebut bernaung di bawah Kementrian Kebudayaan dan 

Pariwisata (Museum Nasional, 2004:1) dalam (Akbar, 2010:7). 

3. Fungsi Museum 

Fungsi museum secara perlahan mengalami perkembangan. 

Pada awalnya museum hanya berfungsi sebagai gudang barang, 

yaitu tempat disimpanya benda warisan budaya yang bernilai luhur 

dan yang patut disimpan. Kemudian fungsinya meluas ke fungsi 

pemeliharaan, pengawetan, penyajian atau pameran, dan akhirnya 

diperluas hingga ke fungsi pendidikan secara umum dan untuk 

kepentingan umum. 

Menurut Asih dalam penelitian skripsi Diky Tia Agam 

fungsi Museum adalah sebagai berikut: (1) Pusat dokumentasi 

ilmiah (2) Pusat penyaluran ilmu untuk umum (3) Pusat 

kenikmatan kesenian (4) Pusat perkenalan kebudayaan antar daerah 

dan bangsa (5) Objek wisata (6) Media pembinaan pendidikan, 

kesenian dan ilmu pengetahuan (7) Swaka alam dan budaya (8) 

Sebagai cermin alam dan kebudayaan (8) Media untuk bertakwa 

dan bersyukur kepada Tuhan yang Maha Esa (Agam,2013: 25). 
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Museum sebagai suatu lembaga merupakan sebuah sistem. 

Sebagai suatu sistem maka museum terdiri dari berbagai komponen 

yang saling terkait. Terdapat tiga komponen penting dalam 

museum, yaitu: tenaga atau kurator, koleksi, dan publik museum. 

Hubungan kurator dengan koleksi museum sangat erat hal ini 

telihat dari ketika kurator melakukan pengumpulan, registrasi, 

katalogisasi, studi dan riset, perawatan, dan sebagainya. Dalam 

harian pedoman rakyat disebutkan bahwa seringkali para pencinta 

museum mengatakan bahwa kurator adalah jiwa atau jantung 

museum, preparasi dan konservasi adalah anggota tubuhnya, 

sedangkan edukator adalah wajahnya (http//www.Kurator-jiwanya-

museum.com). Sedangkan hubungan antara museum dengan publik 

museum kadang hanya terlihat satu arah, yaitu tenaga museum 

menyiapkan koleksi museum untuk berkomunikasi dengan publik 

museum. 

Museum dalam perananya di bidang pendidikan berbeda 

dengan sekolah dan tidak akan menggantikan peran sekolah 

sebagai suatu lembaga pendidikan formal. Museum akan tetap 

berperan dalam dunia pendidikan sebagai sebuah lembaga 

pendidikan non-formal (Sutaarga, 1991:63). 

Museum dapat digunakan sebagai alat penunjang 

perkuliahan sejarah khususnya sejarah perkembangan Hindu – 

Budha dan sebagai alat peraga peninggalan budaya – budaya serta 
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prasati – prasasti masa lampau. Dalam hal ini mahasiswa dapat 

melihat dan mengamati secara langsung peninggalan-peninggalan 

dimasa lampau yang terdapat dalam museum. 

Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 

Semarang yang peduli dengan peninggalan peninggalan budaya 

telah memiliki sebuah museum. Museum yang diberi nama 

Museum Mini Jurusan Sejarah ini memiliki koleksi – koleksi 

antara lain kapak batu bertangkai dari sangiran, fosil karang dari 

sangiran, batuan dari sangiran, fosil kayu dari sangiran, fosil 

binatang dari sangiran, tengkorak manusia, patung kepala dari 

teracota, Arga Dhyani Budha, patung budha kayu dari mojokerto, 

patung budha berbaring, patung budha perunggu dari mojokerto, 

patung orang bermain alat musikdari teracota, rumah dari teracota 

mojokerto, diorama manusia pra aksara, gambar situs berundak di 

Indonesia, gambar pra sejarah Indonesia, gambar peta kekuasaan 

Singosari, gambar periodesasi aksara, gambar peta kerajaan sunda, 

gambargambar peta kekuasaan kerajaan sSriwijaya, replica candi, 

numismatic, arsitektur batu bata, gambar proses pembuatan relief 

candi, patung ciwa, gambar relief Borobudur, replica candi gedong 

songo, patung dewi durga, patung ganesha, gambar peta kekuasaan 

kerajaan majapahit, gambar persebaran candi di jawa tengah dan 

DIY, peninggalan candi di Indonesia, gambar candi dan bagian – 

bagiannya, lingga dan yoni, replica candi bororbudur, vairocana, 
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poster kampung muslim kepaon . Koleksi – koleksi yang dimiliki 

oleh museum mini dapat dijadikan sebagai sumber belajar 

mahasiswa melalui pengamatan sehingga dapat mengkaji suatu 

peristiwa dari benda peninggalan yang ada di museum mini. 

B. Sumber Belajar 

”Sumber” dalam KBBI berarti tempat keluar; asal; tempat atau 

benda yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1997: 973). Sedangkan belajar adalah 

perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh pengalaman. Melalui 

pengalaman-pengalaman tersebut tingkah laku siswa bertambah, baik 

kuantitas maupun kualitas. Tingkah laku yang dimaksud meliputi 

pengetahuan, keterampilan dan nilai atau norma yang berfungsi sebagai 

pengendali sikap dan perilaku siswa (Darsono, 2000:24-26).Sumber 

belajar dapat dirumuskan sebagai segala sesuatu yang dapat memberikan 

kemudahan belajar, sehingga diperoleh sejumlah informasi, pengetahuan, 

pengalaman, dan keterampilan yang diperlukan (Mulyasa, 2006: 177). 

Sumber belajar mencakup apa saja yang dapat digunakan untuk 

membantu tiap orang untuk belajar dan menampilkan kompetensinya. 

Sumber belajar meliputi, pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan latar 

(AECT, 1994). Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1983 : 12) 

menjelaskan bahwa sumber belajar adalah segala sesuatu dan dengan mana 

seseorang mempelajari sesuatu. Dalam proses belajar komponen sumber 

belajar itu mungkin dimanfaatkan secara tunggal atau secara kombinasi, 
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baik sumber belajar yang direncanakan maupun sumber belajar yang 

dimanfaatkan. 

Dari berbagai sumber belajar yang dapat digunakan sebagai 

pembelajaran sedikitnya dapat dikelompokan sebagai berikut: (1) Manusia 

(people), yaitu orang yang menyampaikan pesan pengajaran secara 

langsung; seperti guru, konselor, administrator, yang diniati secara khusus 

dan disengaja untuk kepentingan belajar. (2) Bahan (material), yaitu 

sesuatu yang mengandung pesan pembelajaran; baik yang diniati secara 

khusus seperti film pendidikan, peta, grafik, buku paket, dan sebagainya, 

yang biasa disebut media pengajaran, maupun bahan yang bersifat umum; 

seperti film dokumentasi pemilu presiden. (3) Lingkungan, yaitu ruang 

dan tempat ketika sumber-sumberdapat berinteraksi dengan peserta didik. 

(4) Alat dan peralatan, yaitu sumber belajar untuk produksi dan 

memainkan sumber-sumber lain. (5) Aktivitas, yaitu sumber belajar yang 

merupakan kombinasi antara suatu teknik dengan sumber lain untuk 

memudahkan belajar. 

Sementara (Kochar,2008:160) berpendapat bahwa sumber 

pembelajaran adalah saran pembelajaran dan pengajaran yang sangat 

penting. Sudah menjadi keharusan bagi seorang guru dalam hal ini 

mahasiswa pendidikan sejarah untuk mengeksplorasi berbagai macam 

sumber untuk mendapatkan alat bantu yang tepat untuk mengajar dan 

melengkapi apa yang sudah disediakan di dalam buku cetak, untuk 
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menambah informasi, untuk memperluas konsep, dan untuk 

membangkitkan minat peserta didik. 

Sumber belajar adalah semua sumber (data, orang atau benda) yang 

memungkinkan bisa digunakan dalam lingkup kecil atau kombinasi 

belajarnya. Sumber belajar bisa berupa pesan orang, bahan, alat teknik dan 

lingkungan (Sudjana dan Rivai, 2007: 80). Sumber belajar dapat 

dirumuskan sebagai segala sesuatu yang dapat memberikan kemudahan 

kepada peserta didik dalam memperoleh sejumlah informasi, pengetahuan, 

pengalaman, dan keterampilan dalam proses belajar mengajar. Hal ini 

nampak adanya beraneka ragam sumber belajar yang masing-masing 

memiliki kegunaan tertentu yang mungkin sama atau bahkan berbeda 

dengan yang lainnya (Mulyasa,2005: 45). 

Jadi yang dimaksud dengan sumber belajar adalah segala sesuatu 

yang berwujud benda, data, orang atau lingkungan, baik yang 

secarasengaja dirancang maupun sudah tersedia di sekitar lingkungan kita 

dengan maksud memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam 

memperoleh sejumlah informasi, pengetahuan, pengalaman dan 

keterampilan dalam mencapai tujuan belajar. 

Dari berbagai sumber belajar yang dapat digunakan sebagai 

pembelajaran sedikitnya dapat dikelompokan sebagai berikut: (1) Manusia 

(people), yaitu orang yang menyampaikan pesan pengajaran secara 

langsung; seperti guru, konselor, administrator, yang diniati secara khusus 

dan disengaja untuk kepentingan belajar. (2) Bahan (material), yaitu 
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sesuatu yang mengandung pesan pembelajaran; baik yang diniati secara 

khusus seperti film pendidikan, peta, grafik, buku paket, dan sebagainya, 

yang biasa disebut media pengajaran, maupun bahan yang bersifat umum; 

seperti film dokumentasi pemilu presiden.(3) Lingkungan, yaitu ruang dan 

tempat ketika sumber-sumber dapat berinteraksi dengan peserta didik. (4) 

Alat dan peralatan, yaitu sumber belajar untuk produksi dan memainkan 

sumber-sumber lain. (5) Aktivitas, yaitu sumber belajar yang merupakan 

kombinasi antara suatu teknik dengan sumber lain untuk memudahkan 

belajar. 

Sumber belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

1) Sumber belajar tercetak: buku, majalah, brosur, poster, denah, 

ensiklopedi, kamus dan lain-lain. 

2) Sumber belajar noncetak: film, slide, video, model, audiocassette, 

transparasi, realia, objek dan lain-lain. 

3) Sumber belajar yang berbentuk fasilitas: perpustakaan, ruangan 

belajar, studio, lapangan olahraga dan lain-lain. 

4) Sumber belajar yang berupa kegiatan: wawancara, kerja kelompok, 

observasi, simulasi, permainan dan lain-lain. 

5) Sumber belajar berupa lingkungan di masyarakat: taman, terminal, 

pasar, toko pabrik, museum dan lain-lain (Sudjana dan rivai, 2007: 

80). 

Museum mini sejarah  
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Sumber belajar dalam pengalaman sejarah yang terpenting adalah: 

(a) peninggalan sejarah seperti jejak tertulis (dokumen), jejak benda dan 

jejak tulisan. Jejak benda seperti candi, monumen, museum. Jejak lisan 

seperti pelaku sejarah, tokoh pejuang, (b) model seperti model tiruan, 

drama, miniatur, (c) bagan seperti silsilah, (d) peta seperti atlas, peta 

dinding, peta lukisan, peta sketsa, (e) media modern seperti overhead 

proyektor, TV, video, dan sebagainya (Indrawati, 2008:29). 

Selain sumber belajar sejarah yang disebutkan di atas, sumber 

belajar yang dimanfaatkan dalam pembelajaran sejarah yaitu sumber 

belajar yang telah tersedia. Maksud dari sumber belajar yang telah tersedia 

yaitu sumber belajar yang tinggal memanfaatkan untuk tujuan pengajaran 

sejarah yang meliputi: 

1. Monumen 

Monumen didirikan untuk menandai dan mengenang suatu 

peristiwa bersejarah pada suatu tempat. Monumen 

menggambarkan jalannya peristiwa sejarah dalam bentuk 

relief-relief. Pada monumen yang berkala nasional 

dilengkapi dengan perpustakaan dan diorama jalannya suatu 

peristiwa sejarah tersebut. 

2. Perpustakaan 

Perpustakaan sebagai tempat penyimpaanan koleksi bahan 

pustaka yang diproses secara sistematis agar mudah dan 

cepat untuk melayani kebutuhan pemakai jasa perpustakaan. 
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3. Sumber Manusia 

Pelaku sejarah atau tokoh pejuang maupun seorang 

sejarawan serta seorang guru sejarah merupakan bagian dari 

sumber belajar sejarah di sekolah. 

4. Situs Sejarah 

Peninggalan sejarah seperti candi, masjid, kraton, makam 

tokoh sejarah merupakan sumber belajar sejarah. 

5. Museum 

Museum merupakan tempat penyimpanan benda-benda 

peninggalan sejarah. Benda tersebut ada asli dan tiruan. 

Benda-benda sejarah misalnya miniatur suatu bangunan, 

fosil, manusia, mata uang, dokumen, diorama juga hasil-

hasil budaya seperti kapak, alat angkutan, alat-alat rumah 

tangga dan sebagainya. 

6. Masyarakat 

Masyarakat sebagai sumber belajar sejarah tersimpan pesan-

pesan sejarah berupa legenda, cerita rakyat dan lain 

sebagainya (Santoso,2004: 18-19). 

Mencermati fungsi museum yang terurai diatas, dengan 

koleksinya seperti replika, benda koleksi sejarah, numismatik dan heraldik, 

miniatur dan etnografi museum mini sejarah dapat berfungsi sebagai 

sumber belajar sejarah. Misalnya benda – benda yang merupakan bukti 
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peninggalan zaman pra aksara dapat digunakan sebagai sumber belajar 

sejarah di perkuliahan. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini bertujuan sebagai arahan 

dalam pelaksanaan penelitian terutama untuk memahami alur pemikiran, 

sehingga analisis yang dilakukan lebih sistematis dan sesuai dengan tujuan 

penelitian. Kerangka berpikir juga bertujuan memberikan keterpaduan dan 

keterkaitan antara variable – variable yang diteliti, sehingga menghasilkan 

satu pemahaman yang utuh dan berkesinambungan. Berdasarkan uraian 

diatas kerangka berpikir dapat digambarkan seperti yang ada dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. Kerangka Berfikir.

Pemanfaatan 

Museum Mini 

Laboratorium 

Sejarah 

------------------ 

Museum Mini 

Sumber Belajar 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Pengelolaan museum mini sejarah sudah cukup baik dalam menunjang 

perkuliahan terutama pengadaan koleksi untuk sumber belajar. Namun, 

pengelolaan museum yang baik ini kurang berjalan dengan lancar 

karena adanya kendala berupa kurangnya staf ahli dalam menjaga 

museum mini. 

2. Mahasiswa memandang museum sebagai sarana dan sumber 

pembelajaran yang mengasyikan dan tidak monoton terhadap buku saja, 

sehingga adanya kombinasi dalam menggunakan dan memanfaatkan 

museum mini sebagai sumber belajar. Dengan adanya museum mini 

menjadikan museum mini sebagai sarana sumber belajar yang dapat 

dimanfaatkan dengan maksimal dengan adanya penambahan koleksi 

dibeberapa materi guna menunjang sumber belajar yang lebih banyak 

lagi. 

B. Saran 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mahasiswa mengubah 

pandangan mengenai museum mini yang terkesan tertutup, kurang dirawat 

dan sulit dalam perijinan untuk memanfaatkannya. Kemudian dari pihak 

jurusan dapat mengelola museum mini dengan lebih baik lagi, dengan 

penambahan – penambahan koleksinya sehingga dapat menunjang proses 

perkuliahan dengan lebih baik lagi. 
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